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ABSTRACT 
The research aims to analyze the structure, conduct and performance of the cashew seed market in the 
village of Kakaha. Determining the location of research using purpossive sampling method is Kahaha village 
which became the center of Cashew production in East Sumba regency. The respondents that were made 
samples were farmers, collector merchants, intermediary merchants and large traders. The sampling of 
farmer respondents was conducted using simple random sampling method of 40 farmers from a total 
population of 301farmer. Sampling of traders was carried out using snow ball sampling method, which 
received 5 respondents of the collector trader, 4 respondents of intermediate traders and 6 respondents of 
large traders. The results showed that the market structure in the village of Kakaha is Oligopsoni it 
demonstrated the calculation of market share value of 76.34%. Calculation of market concentrations using 
CR4 the market structure is formed oligopsony tight with a value of CR4 of 0.76. Calculations using IHH 
analysis the market structure formed oligopoly market with an IHH value of 1789. Market behavior there 
are two marketing channels. Marketing channel I Farmer-gatherer traders-intermediary traders-large 
traders. Marketing channels II farmers-traders intermediaries-large traders. At the marketing Channel as 
much as 81.5% of farmers. On marketing channel II as much as 18.4% farmers. Market performance is the 
result of analysis of marketing margin, marketing channel I have a margin of Rp 500/Kg, while the 
marketing channel II of Rp 1000/Kg. 
 
Keywords: behavior, cashew seeds, performance, structure 
   

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur, perilaku dan kinerja pasar biji jambu mete 
di Desa Kakaha. Lokasi penelitian ditentukan dengan purposive sampling, yaitu Desa Kakaha.. 
Responden yang dijadikan sampel adalah petani, pedagang pengepul, pedagang perantara dan 
pedagang besar. Pengambilan sampel responden petani dilakukan dengan metode simple 
random sampling sebanyak 40 petani dari jumlah populasi 301 petani. Pengambilan sampel 
pedagang dilakukan dengan metode snow ball sampling, yang diperoleh 5 responden pedagang 
pengumpul, 4 responden pedagang perantara, dan 6 responden pedagang besar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa struktur pasar di Desa Kakaha adalah Oligopsoni hal ini menunjukkan 
perhitungan nilai pangsa pasar sebesar 76,34%. Perhitungan konsentrasi pasar menggunakan 
CR4 (Concentration Ratio) adalah untuk mengukur seberapa dominan perusahaan terbesar 
dalam suatu industri, Tingkat konsentrasi rasio berkisar dari 0 sampai 100%. Kriteria CR4 adalah: 
jika CR4 < 0,4 maka struktur pasar bersifat persaingan sempurna (kompetitif), jika 0,4 < CR4 < 
0,8 maka struktur pasar bersifat oligopoli, jika CR4 > 0,8 maka struktur pasar cenderung 
monopoli. Dalam penelitian ini struktur pasar terbentuk oligopsoni ketat dengan nilai CR4 
sebesar 0,76. Selanjutnya perhitungan menggunakan analisis IHH (Indeks Hirfindahl-
Hirschman) adalah bertujuan untuk mengetahui tingkat konsentrasipasar suatu industry. Dalam 
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penelitian ini struktur pasar membentuk pasar oligopoli dengan nilai IHH sebesar 1789. Perilaku 
pasar terdapat dua saluran pemasaran. Pada saluran ini akan menghitung berapa banyak petani 
yang menjual pada setiap saluran, jumlah keseluruhan petani adalah 40 orang. Pada saluran 
Pemasaran I meliputi, Petani-pedagang pengumpul-pedagang perantara-pedagang besar. 
Saluran pemasaran II meliputi petani-pedagang perantara-pedagang besar. Pada Saluran 
Pemasaran I sebanyak 36 orang petani. Sedangkan pada saluran pemasaran II sebanyak 4 orang 
petan. Kinerja pasar merupakan hasil analisis margin pemasaran, saluran pemasaran I 
mempunyai margin sebesar Rp 500/Kg, sedangkan saluran pemasaran II sebesar Rp 1000/Kg. 
 
Kata kunci: biji jambu mete, perilaku, kinerja, struktur 
 
 

PENDAHULUAN 
Sektor pertanian cukup strategis dalam 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB). 
Dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir, 
peran sektor pertanian terhadap PDB menun-
jukkan pertumbuhan yang cukup baik, yaitu 
rata-rata sebesar 4% per tahun yang mampu 
menciptakan swasembada pangan, sektor ini 
diharapkan dapat memberikan kesempatan 
kerja dan pengadaan bahan baku. bahan un-
tuk industri hasil pertanian. Sektor ini juga 
dituntut untuk meningkatkan penerimaan de-
visa negara melalui peningkatan volume dan 
nilai ekspor pertanian (BI, Pola Pembiayaan 
PPUK Jambu Mete, 2000). Sejauh ini Indonesia 
masih banyak mengekspor biji jambu mete ke 
india. Ekspor kacang mete dari India selama 
rentang waktu lebih dari dua dekade dari 
tahun 1990-91 hingga 2009-10 (Senthil dan 
Mahesh., 2013) Dalam penelitian mereka, me-
reka menemukan bahwa meskipun terjadi pe-
ningkatan produksi secara bertahap, namun 
tren negatif yang terputus-putus diikuti oleh 
penurunan yang cepat terbukti terjadi karena 
penyakit yang disebarkan oleh hama kacang 
mete. Menurut Asmarantaka (2014), marjin 
merupakan cerminan dari fungsi-fungsi pe-
masaran yang dilakukan dalam pemasaran 
atau dengan kata lain merupakan kumpulan 
balas jasa karena kegiatan produktif (menam-
bah atau menciptakan value added) dalam me-
ngalirnya produk-produk mulai dari petani 
sampai ke konsumen. Dalam penelitian ini 
khususnya didesa kakaha, secara umum para 
petani memiliki perkebunan jambu mete yang 
bisa di kembangkan untuk menambah peng-
hasilan saat musim panen. rata-rata jambu 
mete dipanen pada musim kemarau akhir 

sehingga para petani sangat terbantu dengan 
hasil penjualan jambu mete mereka memiliki 
modal untuk mempersiapkan beberapa ke-
giatan saat musim tanam, diantaranya: per-
siapan lahan tanaman pangan, hortikultura 
dan persiapan pemupukan dan lain-lainnya. 
Kawasan Timur Indonesia (KTI) merupakan 
penghasil utama jambu mete yang berkontri-
busi terhadap produksi jambu mete nasional 
yaitu Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan, 
Nusa Tenggara Timur dan Bali, (Nogoseno., 
1990). 

Produksi jambu mete telah memberikan 
dampak positif terhadap perekonomian di be-
berapa Provinsi di Indonesia. Diantaranya, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur, Sulawesi 
Tenggara, Jawa Timur, Jawa Tengah dan Nu-
sa Tenggara Barat sebagai produsen terbesar 
jambu mete di Indonesia. Berikut data pro-
duksi dan luas lahan jambu mete di Indonesia 
 
Tabel 1.  Provinsi yang Berkontribusi 

Signifikan Jambu Mete di 
Indonesia Tahun 2021 

Provinsi Produksi 
(ton) 

Luas 
Lahan 

Nusa Tenggara Timur 
Sulawesi Tenggara 
Jawa Timur 
Jawa Tengah 
Nusa Tenggara Barat 

52.539 
51.698 
16.491 
13.670 
11.617 

167.209 
115. 440 

34.220 
24.510 
39.553 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2022 

 
Dari hasil perhitungan CR4 diperoleh ni-

lai rata-rata 4 perusahaan terbesar sebesar 
12,02 persen, diketahui struktur pasar oligo-
poli, dan rata-rata market entry barier (MES) 
sebesar $0,98 persen yang menunjukkan ada-
nya peluang sebesar 9 pesaing baru yang me-
masuki industri ini (Siregar dan Lubis., 2014). 
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Analisis sistem pemasaran dapat dipelajari 
melalui struktur pasar (market Structure), 
perilaku pasar (market Conduct) dan kinerja 
pasar (market performance) (Dahl & Ham-
mond., 1977). 

Dari hasil penelitian terdapat kebebasan 
pedagang dari dalam maupun dari luar desa 
yang bisa masuk pasar (Rumallang., 2019). 
Hal ini disebabkan karena para petani tidak 
memiliki keterikatan pada para pedagang, 
petani bebas menjual hasil panen ke pedagang 
yang mereka sukai. Dari penjelasan yang telah 
dikemukakan maka secara kualitatif struktur 
pasar pada penelitian (Ardi Rumallang, et.al, 
2019) menuju pada struktur pasar persaingan 
sempurna. 

Permasalahan yang terjadi di Desa Kaka-
ha adalah rendahnya harga (Rp 22.500/Kg) 
yang diterima petani tidak seimbang dengan 
harga yang diterima pedagang (Rp 24.000/ 
Kg) sehingga membuat posisi tawar petani 
lemah dalam penentuan harga. Diantaranya 
faktor yang mempengaruhi para petani tidak 
memiliki kekuatan dalam menentukan harga 
yaitu, I) minimnya informasi tentang harga 
jambu mete yang diterima petani, II) tidak 
memiliki akses menjual ke pedagang besar 
atau perusahaan, III) para petani mengambil 
uang kepada tengkulak sebelum masa panen 
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi (pan-
jar).  

Penelitian ini akan menganalisis struktur, 
perilaku dan kinerja pasar. Diharapkan akan 
muncul informasi-informasi yang dapat di-
arahkan sebagai acuan dalam memperbaiki 
ketidakadilan yang terjadi antara petani dan 
masing-masing lembaga pemasaran agar alur 
pemasaran benih jambu mete berjalan efisien 
dan pemasar memperoleh keuntungan pasar 
sesuai dengan kontribusinya. Perubahan har-
ga di pasar dapat ditentukan oleh struktur, 
perilaku dan kinerja pasar (Baye., 2010). 
Struktur pasar akan menggambarkan jenis 
dan tipe pasar yang terbentuk sehingga harga 
ditentukan sesuai dengan jenis pasar yang 
terbentuk, apakah monopoli, oligopoli, atau 
persaingan sempurna. Sedangkan perilaku 
pasar menekankan pada aktivitas bisnis yang 
berlaku. Berikutnya adalah saluran penjualan 

komoditas benih jambu mete dimana petani 
secara keseluruhan menjual produknya lang-
sung ke pengepul desa (tengkulak) dan teng-
kulak, meskipun menjual ke pedagang besar 
dengan harga tinggi, namun sebagian besar 
petani mempunyai ikatan dengan tengkulak 
dan tidak memiliki akses untuk menjual kepa-
da pedagang grosir. Faktor lain yang mempe-
ngaruhi petani tidak menjual ke pedagang 
grosir diantaranya, I) jarak yang sangat jauh 
antara petani dan pedagang grosir, II) belum 
terbangun relasi antara petani dan pedagang 
grosir yang menyebabkan petani tidak memi-
liki informasi harga dan akses pasar ke peda-
gang grosir, III) pedagang tengkulak merupa-
kan pedagang yang memiliki hubungan erat 
dan khusus dengan para petani sehingga ting-
kat kepercayaan petani kepada tengkulak sa-
ngat tinggi, IV) para tengkulak sering mem-
berikan panjar kepada para petani sehingga 
petani terikat dengan tengkulak, V) fasilitas 
jalan raya yang belum aspal sehingga mem-
buat transportasi menjadi sulit untuk meng-
akses desa kakaha dan para petani tidak didu-
kung oleh transportasi yang bisa mendistri-
busikan hasil panen ke pedang grosir (kota). 
Levens 2010 berpendapat bahwa saluran pe-
masaran adalah jaringan semua pihak yang 
terlibat dalam aliran produk atau jasa sampai 
ke konsumen. 

Penelitian sebelumnya oleh Arthatiani et 
al., (2020) menyatakan struktur pasar dapat 
memberikan gambaran tingkat kekuatan pa-
sar yang dapat berdampak pada kemampuan 
daya saing produk. Penelitian sebelumnya 
oleh Dethan et al., (2024) menunjukan struktur 
pasar yang terbentuk dalam pemasaran Jam-
bu mete gelondongan di Desa Sillu adalah oli-
gopoli sedang yaitu struktur pasar yang dido-
minasi oleh sedikit perusahaan yang saling 
bersaing. Kekuatan yang dimiliki masing-
masing perusahaan cukup besar dalam mem-
pengaruhi harga pasar. Penelitian sebelum-
nya oleh (Ariwibowo, 2013) menyatakan bah-
wa keuntungan terbesar diterima pedagang 
pengumpul desa atau tengkulak yang mela-
kukan fungsi pengolahan terhadap produk 
tersebut. Penelitian sebelumnya oleh Perloff 
dalam Arsyad & Kusuma (2014) mendefinisi-
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kan hambatan masuk pasar sebagai segala 
sesuatu yang menghalangi suatu perusahaan 
untuk membangun perusahaan baru dalam 
suatu pasar. Penelitian sebelumnya Menurut 
Asmarantaka, et al, 2012. Pemasaran dapat d-
itinjau dari dua perspektif yaitu perspektir 
makro dan mikro. Perspektif makro meng-
analisa sistem pemasaran setelah dari petani 
yaitu fungsi-fungsi pemasaran untuk me-
nyampaikan produk atau jasa yang berhu-
bungan dengan nilai guna,waktu tempat dan 
kepemilikan kepada konsumen serta kelem-
bagaan dalam sistem pemasaran. Perspektif 
mikro menekankan pada aspek manajemen 
dimana perusahaan secara individu dalam se-
tiap tahapan pemasaran mencari keuntungan. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengana-
lisis struktur pasar kacang mete di Desa 
Kakaha Kecamatan Ngadu Ngala Kabupaten 
Sumba Timur. 2) Menganalisis perilaku pasar 
kacang mete di Desa Kakaha Kecamatan Nga-
du Ngala Kabupaten Sumba Timur. 3) Meng-
analisis kinerja pasar kacang mete di Desa 
Kakaha Kecamatan Ngadu Ngala Kabupaten 
Sumba Timur. Dalam penelitian ini telah dike-
tahui bahwa struktur pasar yang terjadi ada-
lah oligopsoni sehingga dalam posisi tersebut 
petani sebagai price taker, diharapkan peran 
pemerintah bisa meningkat daya tawar petani 
melalui regulasi penentuan harga penjualan 
komoditi terlebih kusus biji jambu mete, 
memberikan informasi harga jual biji jambu 
mete sesuai harga yang ditetapkan pemerin-
tah, peningkatkan fasilitas umum seperti jalan 
raya peningkatan transportasi umum yang 
bisa memberikan pelayanan kepada petani 
agar lebih mudah mengakses pusat kota 
untuk memasarkan komoditi biji jambu mete 
dengan harga yang lebih tinggi. Petani jambu 
mete di Kecamatan Tanjung Bunga Kabupa-
ten Flores Timur mempunyai akses kepada 
pedagang antara pulau sehingga petani men-
jual dengan harga yang tinggi Luron et al., 
2023. Hal ini menunjukan tidak ada hambatan 
keluar masuk pasar oleh pedagang antara pu-
lau, berbeda dengan penelitian di Desa 
Kakaha petani dan pedagang antara pulau 
tidak memiliki akses dan koneksi jual beli biji 

jambu mete sehingga petani cenderung men-
jual pada tengkulak dengan harga rendah. 

 
METODE 

Penelitian ini akan dilakukan di Kabupa-
ten Sumba Timur dengan pertimbangan bah-
wa lokasi tersebut merupakan salah satu sen-
tra produksi terbesar di Nusa Tenggara Ti-
mur. Kabupaten Ngadu Ngala merupakan 
sentra produksi jambu mete terbesar. Kemu-
dian diambil alih Desa Kakaha yang merupa-
kan sentra produksi jambu mete di Keca-
matan Ngadu Ngala, Kabupaten Sumba Ti-
mur. Desa Kakaha juga merupakan desa ter-
jauh dan tertinggal, minimnya infrastuktur, 
akses jalan yang belum di aspal, transportasi 
umum yang tidak lancar dan tidak memiliki 
jaringan internet hal ini menyebabkan dam-
pak yang luar biasa bagi kehidupan masya-
rakat Desa Kakaha terlebih kusus bagi para 
petani jambu mete tidak memiliki informasi 
harga jual di saat musim panen, sulit meng-
akses pedagang grosir dipusat kota sehingga 
para petani tidak memiliki pilihan menjual biji 
jambu mete selain kepada tengkulak. 

Metode pengambilan sampel pada peneli-
tian ini dilakukan dengan menggunakan sim-
ple random sampling. Secara keseluruhan ter-
dapat 201 petani yang menanam jambu mete. 
Dari jumlah populasi petani jambu mete di 
Desa Kakaha, jumlah sampel yang diambil 
adalah 20% dari total responden petani atau 
sebanyak 40 responden petani yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini. Pengambilan 
sampel petani dalam penelitian yaitu secara 
acak mendatangi rumah para petani dan me-
lakukan wawancara serta pengambilan data 
menggunakan daftar pertanyaan yang sudah 
disiapkan dalam bentuk kuisioner, penentuan 
sampel petani juga peneliti mempertimbang-
kan kesediaan para responden karena bebera-
pa petani ditemukan dilapangan tidak lancar 
dalam menggunakan bahasa Indonesia biasa 
petani yang usia lanjut sehingga peneliti cen-
derung memilih petani yang bisa mengguna-
kan bahasa Indonesia yang dijadikan sampel 
demi keakuratan informasi dan data yang 
valid. Metode pengambilan sampel dalam pe-
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nelitian ini dimana besar sampel penelitian 
deskriptif minimal 10% dari populasi (Gay 
dan Diehl., 1992). 

Penentuan sampel pedagang (lembaga pe-
masaran) dilakukan dengan menggunakan 
metode non-probability sampling, yaitu pro-
sedur pengambilan sampel yang digunakan 
apabila tidak diketahui kemungkinan suatu 
anggota populasi untuk menjadi anggota 
sampel (Mustajab, 2001 ; Baladina, 2012). Me-
tode yang digunakan adalah metode snow 
ball sampling dengan menentukan sampel 
lembaga pemasaran dari hasil informasi peta-
ni produsen yaitu kepada siapa petani men-
jual biji jambu mete. Informasi tersebut akan 
diteruskan kepada pihak selanjutnya yang 
memasarkan biji mete hingga mencapai batas 
penelitian yang ditentukan. Diketahui penge-
pul tingkat desa sebanyak 10 orang diambil 
secara snow ball sampling sebanyak 5-6 
orang, pedagang perantara sebanyak 6 orang 
diambil secara snow ball sampling sebanyak 4 
orang dan pedagang grosir sebanyak 6 orang. 
Untuk menghindari informasi yang bias di-
tingkat lembaga pemasaran peneliti juga me-
lakukan upaya mencari informasi di lembaga 
pemasaran yang tidak dijadikan sampel da-
lam penelitian ini agar memperkuat informasi 
yang akurat, 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah data yang diperoleh peneliti 
langsung dari sumber informasi melalui wa-
wancara berdasarkan daftar terstruktur (kue-
sioner) berupa struktur pasar, perilaku dan 
kinerja (akses informasi pasar, volume pen-
jualan biji mete, hambatan masuk dan keluar).  

Data sekunder adalah data yang dicatat 
secara sistematis dan dikutip langsung dari 
instansi atau lembaga pemerintah yang terkait 
dengan penelitian ini. Untuk memastikan ke-
akuratan data peneliti juga memperhatikan 
keseragaman data dan informasi yang diper-
oleh dari sumber untuk menghindari data 
yang bersifat bias,dalam penelitian ini kesera-
gaman data yang diperoleh dari keseluruhan 
sumber menjadi tolak ukur bahwa data terse-
but merupakan data yang akurat. Penggu-
naan wawancara mendalam (In-depth Inter-

view) dalam hal ini yang merupkan respon 
terdiri dari petani berjumlah 40 orang, teng-
kulak 6 orang, pedagang perantara 4 dan pe-
dagang besar 6 perusahaan. 
 
METODE ANALISIS 

Analisis struktur pasar dianalisis secara 
deskriptif dengan menjelaskan (1) mengana-
lisis struktur pasar dengan menjelaskan jum-
lah pelaku pasar dan (2) hambatan masuk dan 
keluar pasar. Selain itu, struktur pasar juga 
dianalisis secara kuantitatif dengan mengana-
lisis jumlah dan ukuran lembaga pemasaran 
dengan menghitung pangsa pasar, Concen-
tration Ratio of the Biggest Four dan indeks 
Herfindhal (IHH). 
 
CR4 dapat dirumuskan sebagai berikut: 

CR4 = X100 𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗ℎ 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 𝑠𝑠ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎 4 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 (𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 )
𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗ℎ 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 𝑠𝑠ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 

 

Kriteria: 
1. CR4 yang kurang dari 40% menunjukkan 

ada atau tidaknya diferensiasi komoditas 
biji mete di daerah penelitian, sehingga 
struktur pasar biji mete mengarah pada 
persaingan sempurna atau persaingan mo-
nopolistik. 

2. 40% CR 80% maka struktur pasar jambu 
mete cenderung mengarah pada pasar oli-
gopsoni atau oligopoli 

3. CR4 80% maka struktur pasar jambu mete 
cenderung mengarah pada pasar monop-
soni atau monopoli 
Selanjutnya alat analisis Indeks Hirsch-

man Herfindhal (IHH) ini bertujuan untuk 
mengetahui derajat konsentrasi pembeli dari 
suatu wilayah pasar, sehingga bisa mengeta-
hui gambaran umum imbangan keuatan posi-
si tawar-menawar petani (penjual) terhadap 
pedagang (pembeli). dapat dirumuskan seba-
gai berikut: 

IHH = ( 100 x Kr 1)2 + (100 x Kr 2)2 + …+ (100 x Krn )2 

Dimana:  
IHH  = Indeks Hirschman Herfindhal 
n  = Jumlah pedagang yang ada pada suatu 

wilayah pasar produk  
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Kr1 = Pangsa pembelian komoditi dari peda-
gang ke- i (i= 1, 2, 3, ...,n) 

 
Adapun kriteria adalah: 
 
Tabel 2.  Kriteria Penentuan Struktur Pasar 

Berdasarkan Concentration Ratio 
(CR) dan Indeks Hirschman-
Herfinndahl (IHH) 

No 
Tingkat 
Konsen-

trasi 

Konsen-
trasi 
Ratio 

Struktur 
Pasar IHH 

1 Tinggi 80% - 100% Monopoli 1.800-10.000 
2 Sedang 50% - 80% Oligopoli 1.000-1.800 
3 Rendah 0% - 50% Persaingan 

Sempurna 
0-1000 

Sumber: data, diolah, 2024 
 
Berdasarkan hasil analisis CR4 (Concen-

tration Ratio) bahwa di Desa Kakaha ter-
bentuk pasar oligopsoni hal ini menjelaskan 
bahwa penjual lebih bnyak dari pembeli se-
hingga pembeli dapat mengatur atau mempe-
ngaruhi harga, terjadi ketergantungan antara 
pedagang dan produsen tidak punya pilihan 
selain menjual produknya ke para tengkulak 
hal ini menjelaskan bahwa bentuk pasar per-
saingan tidak sempurna yaitu pasar yang 
belum terorganisir dengan baik dan sering 
timbul ketidakadilan dalam pasar. 

Analisis perilaku pasar akan dianalisis se-
cara deskriptif untuk memperoleh informasi 
terkait perilaku pasar dalam pemasaran ka-
cang mete. Analisis yang digunakan untuk 
mengetahui perilaku pasar adalah fungsi pe-
masaran yang meliputi praktik fungsi pema-
saran, mekanisme penetapan harga, sistem 
pembayaran dan saluran pemasaran dari ting-
kat petani hingga pedagang besar. 

Kinerja pasar dianalisis dengan melihat 
harga dan biaya yang terbentuk di pasar de-
ngan menggunakan beberapa ukuran antara 
lain margin pemasaran dan farmer share. Ele-
men kinerja pasar terdiri dari margin pema-
saran dan farmer share (Hammond dan Dahl., 
1992). 
Rumus margin secara sistematis dijelaskan 
sebagai berikut: 

MP=Pr-Pf atau MP= B+K 

 

Dimana: 
MP = Margin Pemasaran (Rp/ton) 
PR = Harga di tingkat konsumen (Rp/ton) 
Pf = Harga di tingkat petani (Rp/ton) 
B = Biaya pemasaran 
K  = keuntungan pemasaran 

 
Selain itu, porsi harga petani berhubungan ne-
gatif dengan margin pemasaran. Secara sis-
tematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

SPF = X 100𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑝𝑝𝑝𝑝

 

Dimana: 
SPF = harga saham di tingkat petani 
Pf = harga di tingkat petani (Rp/Kg) 
Pr = Harga di tingkat petani 

 
Harga saham diterima oleh agen pemasaran 

SPLi=X 100%.........(8)Pri−𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃
𝑃𝑃𝑃𝑃

 

Dimana: 
SPLi = pangsa harga pada tingkat lembaga 

pemasaran 1 (1=1,2…..n) 
Pri = harga pada tingkat lembaga pema-

saran 1 (1=1,2,3,..…n)(Rp/Kg) 
Pbi = harga pembelian lembaga pemasaran 

pertama (1=1,2,3…..n)(Rp/Kg 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui 
wawancara langsung dengan petani dan pe-
dagang dapat diketahui karakteristik res-
ponden. Karakteristik responden antara lain: 
umur responden, tingkat pendidikan, penga-
laman bertani. 

Tingkat usia sangat berpengaruh dalam 
hal tenaga kerja dan pola pikir dalam pe-
ngambilan keputusan dimana dalam peneli-
tian ini jumlah responden yang digunakan 
sebanyak 62,5% atau sebanyak 25 responden 
merupakan petani usia produktif. Untuk ting-
kat pendidikan persentase tertinggi yaitu 70% 
petani menjawab hanya berpendidikan seko-
lah dasar (tamat SD). Rendahnya tingkat pen-
didikan akan mempengaruhi penyerapan dan 
adopsi informasi dan teknologi baru pada u-
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saha budidaya jambu mete pada khususnya. 
Rendahnya pendidikan petani di Desa Kaka-
ha juga yang membuat mereka minim infor-
masi yang berbasis teknologi dan rendahnya 
pendidikan dan minimnya pengetahuan para 
petani yang berdampak pada tingkat negosia-
si dengan para pedagang berkurang meski Pe-
ngalaman bertani responden petani di lokasi 
penelitian menunjukkan pengalaman yang 
cukup baik dimana rata-rata responden peta-
ni sudah menjalankan usahanya selama 30-40 
tahun sebanyak 22 orang yang menjawab, 
tetapi dari tingkat hasil penjualan biji jambu 
mete masih tergolong jauh dari kesejahteraan. 
Untuk meminimalisir keadaan yang tidak 
menguntungkan bagi petani diharapkan pe-
ran pemerintah pada bebrapa aspek seperti 
infrastuktur, meningkatkankan penyuluhan 
di pihak petani yang berbasis teknologi dan 
memperhatiakn kebijakan penetapan harga 
yang sesuai harga yang berlaku secara nasio-
nal maupun internasional. Peningkatan adop-
si teknologi oleh petani kacang mete dan 
mengidentifikasi kendala seperti kekurangan 
infrastruktur dan perkebunan tua, modal ker-
ja yang tidak memadai dan pemasaran kacang 
mete yang tidak terorganisir (Yadav., 2010). 

 
ANALISIS STRUKTUR PASAR 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 
derajat pelaku pemasaran (pembeli) di Desa 
Kakaha. Untuk mengukur tingkat persaingan, 
struktur pasar akan menganalisis pangsa pa-
sar dan konsentrasi pasar, hambatan masuk 
dan keluar pasar, serta informasi pasar. Ada 
beberapa indeks yang dapat digunakan untuk 
menganalisis konsentrasi pasar, yaitu Con-

centration Ratio (CR), dan Herfindahl Hirch-
man Index (HHI) (Waldman dan Jensen., 
2007). Perhitungan pangsa pasar empat peda-
gang terbesar ditunjukkan pada Tabel 3. 

Dari 6 perusahaan pada Tabel 3 diurutkan 
berdasarkan kapasitas pembelian terbesar da-
ri pangsa pasar dan konsentrasi pasar kacang 
mete di Desa Kakaha. Berdasarkan Tabel 3 ha-
sil perhitungan pangsa pasar pedagang besar 
biji mete dengan menggunakan alat analisis 
Market Share (MS), diketahui bahwa struktur 
pasar pedagang besar biji mete di Kabupaten 
Sumba Timur adalah oligopsoni ketat. Ditun-
jukkan dengan pangsa pasar gabungan keem-
pat perusahaan tersebut sebesar 76,34%. Ke-
empat perusahaan (CV) tersebut adalah CV. 
Jaya Sama dengan pangsa pasar 23,17%, CV. 
UD Irama dengan pangsa pasar 21,10%, CV 
Bunga Ladang dengan pangsa pasar 18,30%, 
dan CV. Sumber Hasil dengan pangsa pasar 
13,76%. Dari hasil tersebut terlihat bahwa ti-
dak ada perusahaan yang menguasai pasar 
terutama dalam penentuan harga. Namun oli-
gopsoni tetap menyebabkan kurangnya ruang 
bagi petani untuk menetapkan harga yang 
menguntungkan bagi mereka.  

Hasil perhitungan konsentrasi pasar ka-
cang mete pada perusahaan besar dengan 
menggunakan alat analisis Concentration Ra-
tio for the Biggest Four (CR4). Alat analisis ini 
digunakan untuk mengetahui besar kecilnya 
sebaran pangsa pasar yang dimiliki perusaha-
an sehingga akan diketahui berapa besar se-
baran perusahaan terbesar di Sumba Timur. 
Dari hasil perhitungan dengan CR4 menun-
jukkan bahwa struktur pasar kacang mete pa-
da tingkat perusahaan merupakan struktur 

Tabel 3.  Pangsa Pasar dan Konsentrasi Pasar 6 Pedagang Besar Biji Jambu Mete di 
Kabupaten Sumba Timur 

No Pedagang Besar Kapasitas Pembelian 
(ton/Tahun) KR CR4 MS IHH 

1 CV. Jaya Sama 948 0,23 0,7634 76.34 536.9795 
2 CV. UD Irama 863 0,21   445.0027 
3 CV. Bunga Ladang 749 0,18   335.2005 
4 CV. Sumber Hasil 563 0,14   189.3903 
5 CV. Istana Karang 537 0,13   172.3017 
6 CV. Sinar Surya 431 0,11   110993 
 Total 4091 1,00   1789.868 

Sumber: data, diolah, 2024 
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pasar oligopsoni ketat dengan hasil perhi-
tungan CR4 sebesar 0,76.  

Selanjutnya menggunakan alat analisis 
Hirrschman Herfindahl Index (IHH). Alat 
analisis ini digunakan untuk mengetahui de-
rajat konsentrasi pembeli dari suatu daerah, 
sehingga dapat terlihat gambaran keseim-
bangan posisi tawar petani (penjual) terhadap 
pedagang (pembeli). Hasil perhitungan de-
ngan menggunakan Hirrschman Herfindahl 
Index (IHH) menunjukkan bahwa struktur 
pasar kacang mete adalah oligopoli. Oligopoli 
pada perusahaan ini (CV) ditunjukkan de-
ngan IHH dengan nilai 1789 dengan rasio 
konsentrasi sekitar 50% - 80% dan struktur 
pasar yang terbentuk adalah oligopoli.  

Keterbatasan modal menjadi kendala bagi 
pelaku pasar baru untuk memasuki pasar ka-
rena berkaitan dengan sistem uang muka 
(pembayaran di muka) yang terjadi pada 
pasar benih jambu mete di desa Kakaha. Mo-
dal yang harus dimiliki pedagang untuk men-
jalankan fungsinya sebagai lembaga pema-
saran adalah 20-100 juta, kondisi ini harus 
diperhatikan oleh pedagang pengumpul jika 
ada permintaan uang muka (pembayaran di-
muka) oleh petani, pedagang pengumpul 
desa adalah wajib menyediakan karena ini 
merupakan salah satu jaringan kerjasama 
yang dibangun antara produsen dan peda-
gang, maka pengepul desa (tengkulak) harus 
menjaga hubungan dengan petani agar tidak 
sulit mendapatkan kacang mete. 

 
ANALISIS PERILAKU PASAR 

Perilaku pasar merupakan pola atau peri-
laku lembaga pemasaran yang menyesuaikan 
diri dengan struktur pasar yang ada. 
 
PRAKTEK FUNGSI PEMASARAN 

Ada beberapa pendekatan yang diguna-
kan dalam menganalisis pemasaran, diantara-
nya adalah pendekatan fungsional Pende-
katan fungsional meliputi: fungsi pertukaran, 
fungsi fisik dan fungsi fasilitas (Kohls, R.L & 
J.N.Uhl., 2002) 

Petani jambu mete di Desa Kakaha dalam 
kegiatan penjualannya hanya melakukan 

fungsi pertukaran. Fungsi fisik yang dilaku-
kan petani berupa pengemasan dalam karung 
kemudian disimpan di gudang. Ada risiko 
jika petani menyimpannya terlalu lama, maka 
akan menyusut. 

Fungsi pemasaran dilakukan oleh penge-
pul. Setiap pedagang mempunyai sarana pe-
ngangkutan berupa sepeda motor, setelah 
membeli pedagang juga melakukan penja-
muran fisik berupa penyimpanan biji jambu 
mete, resiko juga ditanggung pedagang pe-
ngumpul jika terjadi penyusutan apabila d-
isimpan terlalu lama. Pemasaran selanjutnya, 
pedagang pengumpul menjualnya kepada pe-
dagang perantara. Selanjutnya untuk mem-
peroleh hasil dari pengepul, semuanya dise-
rahkan kepada petani. Pada pedagang peran-
tara, fungsi pertukaran adalah jual beli, fungsi 
fisik adalah penyimpanan dan pengangkutan. 
Sedangkan bentuk perilaku pasar pedagang 
perantara untuk memperoleh produknya ada-
lah dikunjungi oleh petani dalam proses jual 
beli. 
 
MEKANISME PENETAPAN HARGA 

Dari hasil penelitian di Desa Kakaha da-
lam penentuan harga di tingkat petani diten-
tukan secara sepihak oleh pengepul. Selain 
struktur pasar, faktor yang lain mempenga-
ruhi posisi tawar petani lemah diantaranya; 
petani sering mengambil panjar (bayar dimu-
ka) sebelum panen hal ini menyebabkan peta-
ni tidak memiliki pilihan selain menjual pada 
tengkulak, petani yang tidak memiliki utang 
pada tengkulak memiliki pilihan untuk tidak 
menjual pada tengkulak disaat harga rendah 
dan akan menunggu harga tinggi dan biasa-
nya terjadi diakhir musim panen. Secara gam-
baran umum dinamika yang terjadi antara 
petani dan tengkulak dalam hubungan jual 
beli dianggap biasa, meski petani berada pada 
posisi yang tidak diuntungkan namun disisi 
lain para petani merasa terbantu oleh tengku-
lak karena diberikan panjar untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi para petani. Penentuan 
harga di lembaga pemasaran secara kusus di 
Desa Kakaha ditentukan oleh pedagang besar, 
hal ini karenakan pedagang besar adalah pe-
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milik modal yang diberikan kepada pedagang 
perantara sehingga pedagang yang levelnya 
lebih rendah tidak punya kekuatan dalam 
penentuan harga, namun harga jual beli biji 
jambu mete bersifat fluktuasi tergantung pada 
timngkat harga permintaan ekspor, pada 
umumnya biji jambu yang ada di pulau Sum-
ba akan di ekspor dalam bentuk gelondongan 
ke india. 
 
SISTEM PEMBAYARAN 

Sistem pembayaran yang terjadi di lokasi 
penelitian adalah sebanyak 81,4% petani de-
ngan sistem pembayaran tunai dan dipotong 
utang, sedangkan petani yang dibayar tunai 
hanya 18,5%. Dari hasil analisis menunjukkan 
kecenderungan para petani mengambil panjar 
kepada tengkulak dan dari hasil penelitian 
menjelaskan bahwa petani sangat terbantu 
dengan adanya sistem panjar dari tengkulak 
untuk memenuhi kebutuhan para petani mes-
ki dengan resiko harga rendah pada saat awal 
musim panen yang sering dialami oleh petani 
di Desa Kakaha, dan sistem ini sudah terjalin 
hubungan sangat lama antara petani dan 
tengkulak sehingga bisa dikatakan saling 
menguntungkan meski adanya resiko pada 
kedua pihak. 

Petani kentang di lokasi penelitian telah 
mengetahui informasi tentang harga kentang 
saat ingin menjual hasil panennya kepada 
para pedagang Ardi Rumallang, (2019) raktik 
penentuan harga kentang di Desa Erelembang 
petani dapat melakukan tawar menawar pada 
saat melakukan penjualan ke para pedagang 
yang pada saat itu ada pedagang yang mena-
warkan harga yang lebih tinggi dengan harga 
yang berlaku di pasar, dan petani juga bebas 
menjual kentang mereka ke pedagang yang 
menawarkan harga yang lebih tinggi, hal ini 
dikarenakan petani tidak memiliki keter-
ikatan kepada para pedagang. 

Hal lain yang unik pada pemasaran ken-
tang di Desa Erelembang bahwa pada saat 
petani menjual hasil panennya dengan harga 
yang telah disepakati kedua belah pihak, pe-
dagang tidak langsung membayar langsung 
kepada petani, akan tetapi pedagang memba-

yar petani pada saat kentang yang dibeli dari 
petani itu setelah laku dijual kepada peda-
gang berikutnya. Dengan demikian, petani 
terkadang menerima pembayaran dari peda-
gang selama satu minggu bahkan ada yang 
sampai berbulan-bulan, bahkan ada kasus pe-
dagang yang tidak memberikan pembayaran 
kepada petani. 
 
SALURAN PEMASARAN 

Berdasarkan observasi di lapangan, terda-
pat 2 saluran pemasaran di Desa Kakaha. 
Saluran pemasaran I meliputi: petani – penge-
pul – tengkulak – pedagang besar. Sedangkan 
pada saluran II meliputi: petani – tengkulak – 
pedagang besar. Dari hasil wawancara diketa-
hui sebanyak 81,5% petani mengikuti saluran 
pemasaran I, sedangkan petani hanya 18,4% 
yang mengikuti saluran pemasaran. Banyak-
nya petani yang mengikuti saluran I karena 
adanya ikatan yang terjalin antara petani dan 
pedagang. Saluran pemasaran I dikatakan efi-
sien karena panjangnya rantai pemasaran 
yang berperan dalam menyalurkan produk 
biji jambu mete dan juga hubungan antara 
petani dan pengepul/tengkulak sangat erat 
dan sudah terjalin sejak lama bahkan bebera-
pa pengepul/tengkulak berasal dari Desa Ka-
kaha sehingga memiliki hubungan yang bersi-
fat saudara/keluarga yang menyebabkan 
tingkat kepercayaan lebih tinggi dari pada sa-
luran pemasaran II. Hasil penelitian menun-
jukan bahwa semakin panjang saluran pema-
saran maka semakin tidak effisien.  
 
ANALISIS KINERJA PASAR 

Analisis kinerja pasar (market performance) 
merupakan hasil interaksi yang terjadi antara 
struktur pasar dengan perilaku pasar yang 
terbentuk. Perilaku pasar biji jambu mete da-
pat dijelaskan dengan praktik penentuan har-
ga biji jambu mete. Petani biji jambu mete di 
lokasi penelitian telah mengetahui informasi 
tentang harga biji jambu mete saat ingin men-
jual hasil panennya kepada para pedagang. 
Praktik penentuan harga biji jambu mete di 
Desa Kakaha petani tidak dapat melakukan 
tawar menawar pada saat melakukan pen-
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jualan ke para pedagang, hal ini dikarenakan 
petani memiliki keterikatan kepada para pe-
dagang. Margin pemasaran menggambarkan 
perbedaan harga di tingkat konsumen akhir 
(Hanafiah & Saefuddin., 1983). Biaya-biaya 
yang dikeluarkan suatu perusahaan mempe-
ngaruhi besarnya margin, sehingga efisiensi 
biaya akan meningkatkan margin yang diper-
oleh perusahaan. Aspek yang digunakan da-
lam menganalisis kinerja pasar antara lain 
margin pemasaran dan farmer' share. Unsur 
kinerja pasar terdiri dari margin pemasaran 
dan farmer share (Hammond, & Dahl., 1992). 
Tabel 4 menampilkan analisis saluran pema-
saran biji jambu mete di Desa Kakaha. 
 
Tabel 4.  Analisis Saluran Pemasaran Biji 

Jambu Mete di Desa Kakaha 

No 

Keterangan 
(Harga Jual Petani 

dan Lembaga 
Pemasaran (Rp/Kg)) 

Saluran Pemasaran 

1 2 

1 Petani   
 Biaya pemasaran - 250 
 Harga penjualan 22.500 23.000 
2 Pengepul/tengkulak   
 Harga pembelian 22.500  
 Biaya pemasaran 300  
 Harga penjualan 23.000  
 Keuntungan 200  
 Margin perantara 

(perantara) 500  
3 Perantara   
 Harga pembelian  23.000 
 Biaya pemasaran  250 
 Harga penjualan  24.000 
 Keuntungan  750 
 Margin perantara  1000 
4 Pedagang grosir   
 harga pembelian 24.000 24.000 
 Biaya pemasaran 750 750 
 Harga penjualan 26.000 26.000 
 Keuntungan 1.250 1.250 
 Margin pemasaran 2000 2000 
 Total keuntungan 1.750 2000 
 Margin keseluruhan 2.500 3000 
 Total biaya pemasaran 1.050 1.250 

Sumber: Data Primer, diolah, 2021 
 
Margin pada saluran pemasaran 1 sebesar 

Rp 500 dan margin pada saluran 2 sebesar Rp 
1000 sehingga selisih margin antara saluran 
pemasaran 1 dan saluran pemasaran 2 adalah 
sebesar Rp 500. Besarnya margin sebesar Rp 
500 pada saluran pemasaran 1 menunjukkan 

bahwa saluran pemasaran 1 telah efisien. Hal 
ini dikarenakan pengepul desa (tengkulak) 
juga menjalankan fungsi pemasaran yang me-
ngeluarkan biaya total sebesar 250/kg sehing-
ga keuntungan bersih yang diperoleh tidak 
sebesar Rp. 500/kg tapi Rp. 250/kg. Sedang-
kan pada saluran pemasaran 2 total margin-
nya sebesar Rp. 1000 dimana pada saluran ini 
dinilai belum efisien karena petani masih 
menjalankan fungsi pemasaran yang menge-
luarkan total biaya sebesar Rp. 250 antara pe-
tani dan tengkulak, sedangkan total biaya an-
tara perantara dan pedagang besar adalah Rp. 
Rp 250/kg. 
 
HARGA DI PETANI 

Perbandingan antara harga yang diterima 
produsen dengan harga yang dibayar peda-
gang grosir. 

 
Tabel 5.  Hasil Perhitungan Farmer's Share 

pada Saluran Pemasaran Biji Mete 
di Desa Kakaha 

Harga jual petani 
pada setiap lembaga 

pemasaran 

Saluran 
Pemasaran 1 

Saluran 
Pemasaran 2 

Rp/Kg (%) Rp/Kg (%) 
Petani 22.500 86,53 23.000 88,46 
Pengepul/tengkulak 23.000    
Pedagang Perantara 24.000  24.000  
Pedagang Besar 26.000  26.000  
Sumber: data, diolah, 2019 

 
Saluran pemasaran yang mempunyai farmer's 
share tertinggi terdapat pada saluran pema-
saran 2 dimana pada saluran pemasaran ini 
pangsa harga yang diterima petani jambu 
mete sebesar 88,46% dari harga yang dibayar 
pedagang besar (CV). Sedangkan pada sa-
luran pemasaran 1 memberikan bagian harga 
sebesar 86,53% dari harga yang dibayar peda-
gang besar. Distribusi harga pada saluran ini 
masih terbilang kecil, hal ini disebabkan kare-
na rantai pemasaran yang panjang dimana 
pada saluran pemasaran 1 terdapat 3 lembaga 
pemasaran sehingga pangsa harga di pihak 
petani lebih kecil dibandingkan pada saluran 
pemasaran 2 yang hanya memiliki 2 lembaga 
pemasaran. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 

Struktur pasar diketahui berada pada pa-
sar oligopsoni ketat, berdasarkan hasil analisis 
perhitungan CR4 sebesar 0,76 dan hasil anali-
sis nilai IHH sebesar 1.789,87. 

Perilaku pasar yang terbentuk dalam sis-
tem pemasaran biji mete di Desa Kakaha men-
cerminkan karakteristik pasar oligopoly, di-
mana pedagang besar memiliki kendali dalam 
penetapan harga terhadap pedagang yang 
level dibawahnya termasuk petani, sehingga 
petani selalu berada pada posisi yang tidak 
menguntungkan dalam hal penentuan harga 
jual biji jambu mete. Berdasarkan observasi 
diketahui saluran pemasaran biji jambu mete 
pada saluran I sebesar 81,5% sedangkan pada 
Saluran II sebanyak 18,4% petani. 

Kinerja pasar biji jambu mete di desa 
Kakaha. hasil perhitungan analisis margin 
pemasaran, saluran pemasaran 1 mempunyai 
total margin jauh lebih kecil dibandingkan 
saluran pemasaran 2. Analisis farmer's share 
yang lebih tinggi pada saluran II. Sedangkan 
saluran I lebih menguntungkan bagi peda-
gang karena melibatkan lebih sedikit lembaga 
pemasaran 
 
SARAN 

Untuk meningkatkan nilai tambah pro-
duk pertanian, petani disarankan untuk me-
ngikuti pelatihan pertanian agar dapat kreatif 
merancang alat pengupas biji jambu mete.  

Peran pemerintah diharapkan dalam 
mendorong petani melalui penyuluhan perta-
nian kreatif dan inovatif. 

Pemerintah Desa disarankan untuk mem-
bangun Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 
sehingga dapat berfungsi sebagai pemberi 
pinjaman modal dan mempunyai lembaga 
yang mampu merencanakan produksi suatu 
komoditas secara terus 
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